Tugas Akhir
Potensi Laju Erosi DAS Waduk Randugunting Menggunakan Metode USLE
(Studi Kasus Waduk Randugunting, Kabupaten Blora)

BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, sebagai berikut:
1. Studi literatur dengan jurnal dan makalah,

2. Pengumpulan data yang diperlukan

3. Pengolahan dengan data yang diperlukan untuk menganalisis potensi laju erosi

pada das menggunakan-metode USLE:
3.1.1 Studi literatur dengan jurnal

Pada studi literatur, penulis mencari beberapa referensi yang dapat digunakan untuk
mendukung data yang diperlukan. Studi literatur yang dilakukan..penulis yaitu
dengan ‘mencari referensi di perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata dan
mencari jurnal-jurnal yang-berkaitan-dengan data yang dibutuhkan. Kemudian, dari
referensi studi literatur yang ada dipelajari dan dipahami serta dengan data yang
telah dimiliki oleh penulis, maka penulis dapat memulai untuk menganalisis potensi

laju erosi-pada DAS.
3.1.2 Pengumpulan data yangdiperlfukan

Pengumpulansdata diperlukan untuk-mendukung penelitian: Data yang diperlukan
dalam penelitian ‘ini merupakan data primer-dan data sekunder yang berasal dari
kantor-kantor dinas yang-terkait. Data tersebut berupa.data curah hujan harian dari
tahun 2010 hingga 2019 yang berasal dari stasiun hujan tunjungan dam stasiun
hujan todanan, peta jenis tanah, peta tata guna lahan, peta topografi, dan peta DAS
Randugunting.

3.1.3 Pengolahan data

Pengumpulan data-data yang telah dilakukan, kemudian dapat dilakukan
pengolahan data. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan SIG
(Sistem Informasi Geografis) berupa aplikasi Arc-Gis, guna mendapatkan besarnya
laju erosi DAS Waduk Randugunting dari tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan
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batas-batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting. Dari besarnya laju
erosi tersebut, kemudian dapat ditentukan untuk nilai sedimentasi pada DAS

Waduk Randugunting.
3.2 Diagram Alir

Pada penelitian ini memerlukan beberapa tahapan yang diperlukan untuk
pengolahan data, sehingga diperlukannya diagram alir untuk mempermudah dalam

penulisan penelitian.
3.2.1 Diagram alir penelitian-secara umum

Diagram alir penelitian ini mencakup secara luas dan‘umum tahapan yang akan
dilakukan untuk penelitian dari“mulai. awal.proses: penelitian hingga hasil dari

penelitian secara urut dan sistematis..Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian Secara Umum
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3.2.2 Diagram alir penentuan batas DAS Randugunting

Diagram alir ini menunjukkan tahapan untuk menentukan ditentukannya batas-
batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting dalam penelitian ini. Tahapan
yang dilakukan yaitu dengan mengunduh peta DEMNAS yang berasal dari website
tibes.bi.go.id berdasarkan pada lokasi yang akan dijadikan penelitian yaitu dari hulu
DAS Randugunting hingga titik kontrol penelitian yang berada di lokasi
pembangunan Waduk Randugunting yaitu peta DEMNAS dengan kode 1509 11-1
dan 1509 11-2. Peta DEMNAS dengan kode 1509 11-1 dan 1509 11-2, kemudian
di olah dengan menggunakan-Sistem Informasi-Geografis (SIG) berupa Arc-Gis
untuk menentukan.peta koodinat UTM (Universal Transversal Mercartor). Perlu
diketahui mengenai pembutan deliniasi “diperlukan koordinat yang tepat
dikarenakan peta.perlu‘konsistensi-dalam penempatan agar dapat menempatkan
petalayer-mengenaijenis tanah dan tata guna lahan. Peta koordinat UTM digunakan
untuk ‘mendapatkan peta wilayah DAS Waduk Randugunting yang sesuai dengan
penelitian. Tahapan selanjutnya merupakan penggabungan layer desa dari peta RBI
(Rupa’ Bumi Indonesia) dan “layer peta /DAS Waduk Randugunting untuk
mengetahui batasan desa. Langkah-langkah untuk menentukan pembagian DAS
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran C. berikut untuk flowchart mengenai

penentuan batas DAS Waduk Randugunting dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Diagram-Alir Penentuan Batas DAS pada Penelitian

3.2.3 Diagram alir-penentuan-Nilai Faktor Erosivitas Hujan' (Re) dan Peta
Faktor Re DAS Waduk Randugunting

Diagram alir ini menunjukkan tahapan yang digunakan untuk menentukan nilai
faktor erosivitas Hujan (Re) dan peta.faktorsRe DAS Waduk Randugunting dari
tahun 2010 hingga 2019. Pada DAS Randugunting terdapat tujuh buah Stasiun
Hujan, yaitu Stasiun Hujan Lawungan, Stasiun Hujan Sumber, Stasiun Hujan
Pucakwangi, Stasiun Hujan Japah, Stasiun Hujan Tujungan, Stasiun Hujan
Todanan, dan Stasiun Hujan Sulang. Pada penelitian potensi laju erosi DAS Waduk
Randugunting hanya digunakan dua buah stasiun hujan yaitu Stasiun Hujan
Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan. Penggunaan dua buah stasiun ini
dikarenakan, lima Stasiun Hujan lainnya mengalami kerusakan sehingga pada

tahun-tahun tertentu beberapa data hilang atau bahkan tidak tersedia.
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Tahapan Pertama yang dilakukan untuk mmenentukan nilai faktor erosivitas hujan
yaitu dengan mendapatkan data hujan masing-masing stasiun hujan. Selanjutnya,
menghitung bobot luasan daerah untuk masing-masing stasiun hujan dengan
menggunakan metode polygon thiessen di bantu dengan menggunakan apliaksi Arc-
Gis. Metode polygon thiessen digunakan pada DAS Waduk Randugunting karena
stasiun hujan pada DAS Waduk Randugunting tersebar, dan memiliki data curah
hujan yang minim, serta metode ini digunakan untuk mendapatkan bobot luas
daerah dari masing-masing stasiun_hujan. Setelah didapatkan bobot luas daerah
masing-masing stasiunykemudian menentukan-curah-hujan bulanan (RAIN), jumlah
hari hujan dalam=satu bulan (DAYS), hujan harian maximum pada bulan yang
bersangkutan (MAXP) untuk masing=masing,_ stasiun hujan yang berasal dari data
hujan. Tahapan berikutnya menghitung Nilai faktor. erosivitas hujan DAS Waduk
Randugunting «(Re): tahunan. /Nilai, faktor erosivitas hujan “DAS Waduk
Randugunting(Re) berdasakan pada nilai faktor nilai erosivitas /hujan yang
dipengaruhi oleh kawasan-pada Stasiun Hujan Tunjungan (Rtu) dan Stasiun Hujan
Todanan (Rtu). Tahapan terakhir mendapatkan peta faktor Re' DAS Waduk
Randugunting pertahun dari tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya langkah-
langkah. menentukan peta faktor Re' DAS Waduk Randugunting menggunakan
aplikasi ‘Arc-Gis'dapat.dilihat pada-tampiran D. Berikut-untuk Flowchart untuk
menentukan, ‘nilai faktor ‘ergsivitas—hujan dan peta faktor’' Re DAS Waduk

Randugunting dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penentuan Peta Faktor Re pada DAS Waduk
Randugunting
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3.2.4 Diagram alir penentuan Nilai Faktor Erodibilitas Tanah (K) dan Peta
Faktor K DAS Waduk Randugunting

Diagram alir ini menunjukan tahapan untuk menentukan menentukan nilai faktor
erodibilitas tanah (K) dan peta faktor K DAS Waduk Randugunting. Tahapan
pertama yang dilakukan yaitu mengunduh peta jenis tanah yang berasal dari laman
Kementrian Pertanian, kemudian di olah dengan menggunakan Arc-Gis dengan
penggabungkan peta jenis tanah dan peta DAS Waduk Randugunting.
Pengelompokan jenis tanah sesuai dengan layer tanah dengan menambahkan nilai
atribut tabel faktor erodibilitas-tanah berdasarkan-jenis tanah (Tabel 2.1) sesuai
dengan jenis tanah./yang terdapat pada DAS -Waduk..Randugunting. Tahapan
berikutnya mendapatkan peta~faktor-K.DAS*“Waduk Randugunting. Untuk lebih
jelasnya mengenai langkah-langkah untuk menentukan peta faktor K DAS Waduk
Randugunting menggunakan Arc-Gis dapat dilihat pada Lampiran‘E..Berikut untuk
flowchart menentukan nilai faktor erodibilitas tanah (K)'dan peta faktor K DAS

Waduk Randugunting dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4.Diagram Alir/Penentuan Reta Faktor K pada DAS Waduk
Randugunting

3.2.5 Diagram alir, penentuan;Nilai Faktor Kemiringan.Lereng (LS) dan Peta
Faktor LS DAS‘Waduk Randugunting

Diagram alir ini menunjukan tahapan dalam menentukan menentukan nilai faktor
kemiringan lereng (LS) dan peta faktor LS DAS Waduk Randugunting. Tahapan
pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan peta DAS Waduk Randugunting untuk
dijadikan acuan parameter persamaan 2.9. Mengenai kemiringan lereng dan
akumulasi aliran yang dimana harus di proses terlebih dahulu agar dapat

mengetahui nilai nilai yang ada di tiap-tiap proses dan pikselnya.

Berdasarkan parameter-parameter yang ada pada persamaan 2.9 seperti nilai slope,

Flow Accumulation dan ukuran cell size. Parameter-parameter tersebut didapatkan
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dengan menggunakan aplikasi Arc-Gis. Persamaan 2.9 digunakan karena pada
penelitian ini digunakan aplikasi Arc-Gis. Setelah parameter-parameter didapatkan
kemudian didapatkan nilai faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) berdasarkan
pada persamaan 2.9. Tahapan berikutnya mendapatkan peta faktor LS DAS Waduk
Randugunting. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran F. Berikut untuk
flowchart menentukan nilai faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) dan peta
faktor LS DAS Waduk Randugunting dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Diagram Alir Penentuan Peta Faktor LS pada DAS Waduk
Randugunting
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3.2.6 Diagram alir penentuan Nilai Faktor Penggunaan Lahan dan
Pengolahan Tanah (CP) dan Peta Faktor CP DAS Waduk Randugunting

Diagram alir ini menunjukan tahapan dalam menentukan nilai faktor penggunaan
lahan dan pengolahan tanah (CP) dan peta faktor CP DAS Waduk Randugunting.
Tahapan pertama yang dilakukan yaitu mengunduh peta tata guna lahan yang
berasal dari peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) kemudian di olah dengan
menggunakan Arc-Gis dengan penggabungkan peta tata guna lahan dan peta DAS
Waduk Randugunting. Pengelomp + okan tata guna lahan sesuai dengan
menambahkan nilaifaktor-penggunaan -fahan-.dan. pengolahan tanah (CP)
berdasarkan Tabel.2.7. Tahapan berikutnya mendapatkan“peta faktor CP DAS
Waduk Randugunting. Untuk~lebih-jelasnya=langkah-langkah menentukan peta
faktor CP DAS Waduk Randugunting menggunakan Are-Gis dapat dilihat pada
Lampiran-G. Berikut untuk flowchart ‘menentukan nilai faktor penggunaan lahan
dan pengolahan tanah (CP) dan peta faktor CP DAS Waduk-Randugunting dapat
dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6'Diagram Alir Penentuan Peta Faktor CP.pada DAS Waduk
Randugunting

3.2.7 Diagram alirperhitungan Laju Erosi (Ea) menggunakan Metode USLE
pada DAS Waduk Randugunting

Diagram alir ini menunjukan tahapan perhitungan untuk menentukan laju erosi (Ea)
menggunakan metode USLE pada DAS Waduk Randugunting. Setelah didapatkan
semua faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re), faktor erodibilitas
tanah (K), faktor kemiringan lereng (LS), dan faktor penggunaan lahan dan
pengolahan tanah (CP), maka selanjutnya dapat dilakukan perhitungan untuk

menentukan laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting menggunakan aplikasi
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Arc-Gis dengan berdasarkan pada persamaan 2.5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
Gambar 3.7.
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l
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Gambar 3.7 Diagram'Alir-Penentuan Besarnya.Laju Erosi (Ea)
Menggunakan Metode.SLE

3.2.8 Diagram alir Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dan Peta Sebaran
Erosi Berdasarkan“batas-batas Desa yang terdapat pada DAS Waduk
Randugunting

Diagram alir ini menunjukan tahapan dalam menentukan klasifikasi Tingkat
Bahaya Erosi (TBE) dan peta sebaran erosi berdasarkan batas-batas desa yang
terdapat pada DAS Waduk Randugunting dari tahun 2010 hingga 2019. Tahapan
pertama yang dilakukan yaitu mengklasifikasikan nilai laju erosi (Ea) DAS Waduk
Randugunting menggunakan aplikasi Arc-Gis berdasarkan pada Tabel 2.8. Tahapan
selanjurtnya didapatkan peta sebaran erosi dari tahun 2010 hingga 2019 yang

berasal dari overlay peta Erosivitas Hujan (Re), peta Erodibilitas Tanah (K), peta
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Kemiringan Lereng (LS), dan peta Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP).
Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah untuk menentukan peta sebaran
erosi DAS Waduk Randugunting menggunakan aplikasi Arc-Gis dapat dilihat pada
Lampiran H. Berikut untuk flowchart menentukan peta sebaran erosi DAS Waduk

Randugunting dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Diagram Alir Penentuan Peta Sebaran Erosi
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3.2.9 Diagram alir penentuan Nilai Hasil Produksi Sedimen (SY)

Diagram alir ini menunjukan tahapan dalam menentukan nilai produksi sedimen
(SY). Tahapan pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan data berupa luas kawasan
DAS Waduk Randugunting yang didapatkan dari perhitungan menggunakan
metode polygon thiessen dan menyiapkan perhitungan hasil perhitungan jumlah
laju erosi menggunakan metode USLE selama 10 tahun dari tahun 2010 hingga
2019. Tahapan berikutnya yaitu menghitung nilai Sediment Delivery Ratio (SDR)
berdasarkan pada persamaan 2.12. Persamaan 2.12 digunakan karena perhitungan
dilakukan di wilayah-negara-Indonesia dan-berdasarkan pada jurnal Tugas Akhir
“Prediksi Laju Erosi-di DAS Tanggul Menggunakan Metode'WSLE (Universal Soil
Loss Equation) Berbasis ~Spasial”,. Universitas Jember (2018), apabila
menggunakan persamaan 2.11 hasil'perhitungan SDR belum tentu relevan dengan
wilayah di-negara Indonesia. Persamaan 2.11 hanya dapat digunakan pada wilayah
yang terkait dengan penelitian yang ada di Eropa. Setelah didapatkan nilai SDR,
maka dapat diperhitungkan untuk menentukan nilai Sediment Yield (SY) agar dapat
mengetahui sedimen yang akan mengendap_di Waduk Randugunting pertahunnya.
Perhitungan mengenai umur layanan waduk juga dilakukan, hal ini dengan melihat
pada persamaan 2.13, persamaan 2.14, dan persamaan 2.15. umur layanan Waduk
diperlukan‘untuk-mengetahui waktu yang diperlukan untuk sedimen menumpuk
pada volumestampungan waduk.Randugunting. Untuk lebih-jelasnya dapat dilihat
Gambar 3.9.
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Tugas Akhir
Potensi Laju Erosi DAS Waduk Randugunting Menggunakan Metode USLE
(Studi Kasus Waduk Randugunting, Kabupaten Blora)
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¥
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Gambar 3.9 Diagram Alir Penentuan Nilai Produksi Sedimen (SY)
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